
  Jurnal Panah Keadilan                                          P-ISSN 2775-3116 

Vol. 4 No. 2 Edisi Agustus 2025              E-ISSN 2776-3560  
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/PanahKeadilan                                                         71 

PERBANDINGAN SISTEM PERKAWINAN ADAT NIAS DI DESA AMANDRAYA 

KECAMATAN AMANDRAYA KABUPATEN NIAS SELATAN DENGAN  

DESA HILIGANÖWÖ KECAMATAN TELUK DALAM 

KABUPATEN NIAS SELATAN 

 

Agnes Kurniati Gaurifa 

Kantor Camat Teluk Dalam, Kecamatan Teluk Dalam, Kabupaten Nias Selatan, Provinsi 

Sumatera Utara, Republik Indonesia 

(agnesgaurifa123@gmail.com) 

Abstrak 

Sistem perkawinan adat suku Nias adalah patrineal yaitu mengikuti hitungan hubungan 

kekerabatan melalui laki-laki dengan adat setelah nikah yang virilocal, dan sistem 

perkawinan suku nias juga merupakan egsogami mempelai pria harus melunasi emas 

kawin kepada semua pihak yang punya hubungan famili dengan mempelai wanita 

terutama kepada pihak ibunya (uwu). Jika perbedaan dan perbandingan sistem 

perkawinan adat di Desa Amandraya dengan Desa Hiliganöwö tidak dipandang sebagai 

pertentangan, maka perbedaan sistem perkawinan adat dimaksud dapat dijadikan sebagai 

alat pemersatu dan kekayaan bersama yang harus dikembangkan ke arah yang lebih baik 

lagi. sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan menganalisis perbandingan sistem perkawinan adat di Desa Amandraya 

dengan Desa Hiliganöwö. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian ini di Desa 

Amandraya, Kecamatan Amandraya dan Desa Hiliganöwö Kecamatan Telukdalam, 

Kabupaten Nias Selatan. Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan observasi, 

wawancara dan studi dokumen dan didukung oleh bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier. Teknik analisis data penelitian yaitu analisis data 

sesuai kualitatif yang bersifat deskripstif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan oleh peneliti tentang perbandingan sistem perkawinan adat nias di 

Desa Amandraya Kabupaten Nias Selatan dengan Desa Hiliganöwö Kecamatan Teluk 

Dalam Kabuputaen Nias Selatan. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap desa yang 

berada di pulau nias memiliki keragaman dan keunikan dalam melangsungkan 

perkawinan namun, sistem perkawinan tersebut masih diakui dan ditaati setiap desa 

sampai saat ini khususnya di Desa Amandaraya dan Desa Hiliganöwö yang berada di 

Kabupaten Nias Selatan. sistem adat tersebut memiliki tujuan yang penting kepada laki- 

laki dan perempuan yang melangsungkan perkawinan agar budaya adat dapat 

dilestarikan secara turun temurun. Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran saya 

sebagai penulis adalah ketentuan hukum adat harus dibuat secara tertulis dalam bentuk 

peraturan desa supaya ada kepastian adat bagi setiap orang yang melangsungkan 

perkawinan, dan supaya sistem adat di Kabupaten Nias Selatan biar sama. 

Kata Kunci: Sistem Perkawinan; Tahapan-Tahapan Perkawinan, Jujuran. 
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The Nias tribe's traditional marriage system is patrilineal, that is, it follows the calculation of 

kinship relations through men with virilocal customs after marriage, and the Nias tribe's marriage 

system is also egsogamy. The groom must pay the wedding gold to all parties who have family 

relations with the bride, especially to the his mother (uwu). If the differences and comparisons 

between the traditional marriage systems in Amandraya Village and Hiliganöwö Village are not 

seen as a contradiction, then the differences in the traditional marriage systems in question can be 

used as a tool for unification and shared wealth that must be developed in a better direction. in 

accordance with applicable legal regulations. The aim of this research is to determine and analyze 

the comparison of the traditional marriage system in Amandraya Village and Hiliganöwö Village. 

The research method used in this research is a descriptive qualitative research method. The location 

of this research is Amandraya Village, Amandraya District and Hiliganöwö Village, Telukdalam 

District, South Nias Regency. Data collection techniques involve observation, interviews and 

document studies and are supported by primary legal materials, secondary legal materials and 

tertiary legal materials. The research data analysis technique is descriptive qualitative data analysis. 

Based on the results of research and discussions carried out by researchers regarding the 

comparison of the Nias traditional marriage system in Amandraya Village, South Nias Regency 

and Hiliganöwö Village, Teluk Dalam District, South Nias Regency. So it can be concluded that 

every village on Nias Island has diversity and uniqueness in carrying out marriages, however, 

this marriage system is still recognized and adhered to by every village to this day, especially in 

Amandaraya Village and Hiliganöwö Village in South Nias Regency. This customary system has 

an important goal for men and women who enter into marriage so that traditional culture can be 

preserved for generations. Based on these conclusions, my suggestion as a writer is that customary 

law provisions must be made in writing in the form of village regulations so that there is certainty 

of custom for everyone who enters into a marriage, and so that the customary system in South Nias 

Regency is the same. 

Keywords: Marriage system; stages of marriage, honesty. 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia salah satu Negara 

dengan kekayaan budaya yang sangat 

belimpah, memiliki aneka bentuk 

pernikahan adat, yang masing-masing 

memiliki kekhasan dan dasar filosofi 

yang kuat. Demikian juga disuatu 

daerah yang memang ciri khas budaya 

yang masing-masing tidak pernah 

sama, contohnya dalam suku nias, adat 

pernikahan atau perkawinan tidak 

akan pernah sama dengan wilayah 

yang lain, itu disebabkan karena 

pernikahan atau pekawinan ini 

memiliki konteks budaya yang masing-

masing telah memiliki ciri khas dan 

makna yang berbeda. 

Perkawinan merupakan media 

budaya yang banyak mengatur 

hubungan antar sesama manusia yang 

berlainan jenis kelaminan. Perkawinan 

bertujuan untuk mencapai suatu ingkat 

kehidupan yang lebih dewasa dan pada 

beberapa kelompok masyarakat 

kesukuan perkawinan dianggap sebagai 

alat agar seseorang mendapatkan status 

yang lebih diakui di tengah masyarakat 

pada umumnya. Dalam suatu 
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perkawinan, setiap suku bangsa 

memiliki konsep dan aturan mengenai 

acara adat perkawinan. 

Tiap-tiap aturan acara perkawinan 

tersebut berbeda satu sama lainnya. 

Perbedaan ini berdasarkan bagaimana 

setiap suku bangsa memaknai dan 

menilai setiap rangkaian upacara adat 

perkawinan baik itu berdasarkan unsur-

unsur budaya setiap suku bangsa, 

waktu dan biaya yang dibutuhkan, 

ataupun kepentingan-kepentingan dari 

pihak keluarga yang melangsungkan 

sebuah acara perkawinan. Masyarakat 

Nias juga memiliki salah satu upacar 

adat yang menjadi ciri khasnya. 

Menurut konsep masyarakat Nias, 

perkawina (Falόwa) pada dasarnya 

merupakan tanggung jawab orang tua 

untuk memilih teman hidup bagi anak 

laki- lakinya. 

Itu sebabnya proses pernikahan 

atau perkawian di Nias diatur di dalam 

hukum adat yang ketat yang masing-

masing masih tetap ditradisikan sampai 

sekarang. Sehingga masing-masing 

wilayah memiliki teknis dan ketetapan 

yang berbeda-beda dalam melalukan 

semua proses perkawinan, maka itu 

dapat dilakukan perbandingan 

perkawinan antara dua desa tersebut 

untuk dibedakan dan kemudian 

dibandingkan untuk mengetahui 

perbedaan adat perkawinan di 

dalamnya. 

Dimana kita telah ketahui Negara 

Indonesia adalah negara hukum 

sebagaimana ditegaskan dalam 

ketentuan Pasal 1 ayat (3) Undang-

Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia (UUD Tahun 1945). Artinya 

semua warga Negara, semua aparat 

penegak hukum, dan semua penjabat 

harus tunduk dan taat pada hukum. 

Menurut Leon Dugit hukum adalah 

aturan yang mengatur tingkah laku 

pada anggota masyarakat, aturan yang 

daya penggunaanya pada saat tertentu 

diindahkan oleh suatu masyarakat 

sebagai jaminan dari kepentingan 

bersama terhadap orang yang 

melanggar peraturan itu. Dengan 

demikian hukum adalah aturan yang 

mengatur tentang tingkah laku 

manusia, baik yang dalam bentuk tidak 

tertulis maupun dalam bentuk tertulis. 

Untuk hukum yang tertulis dituangkan 

dalam berbagai bentuk peraturan 

perundang-undangan. 

Hukum yang tidak tertulis adalah 

hukum yang hidup, tumbuh dan 

berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. Meskipun tidak tertulis 

tetapi ditaati seperti suatu peraturan 

perundang-undangan. Hukum tidak 

tertulis juga sering disebut dengan 

istilah hukum adat. Menurut F.D. 

Holleman hukum adat adalah sebagai 

hukum yang mandiri karena norma-

norma hukum yang ada merupakan 

norma hidup yang diikuti dengan 

sanksi dan ditaati oleh masyarakat 

maupun badan atau lembaga yang 

bersangkutan. 
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Sejalan dengan itu, Indonesia juga 

dikenal sebagai negara yang memiliki 

latar belakang budaya, bahasa, suku, 

ras, dan Agama yang berbeda-beda. 

Perbedaan itu masing-masing memiliki 

ciri khas yang khusus dan istimewa, 

diantaranya tentang sistem perkawinan 

adat. Sistem perkawinan adat di Nias di 

pengaruhi oleh sistem kekerabatan 

patrilineal, artinya sistem perkawinan 

yang mengikuti garis keturunan dari 

ayah. Khususnya sistem perkawinan 

adat di Nias Selatan. Yang dimana 

masih terdapat perbedaan-perbedaan 

sistem perkawinan adat baik antara 

kabupaten, kecamatan, atau Desa, 

seperti perbedaan sistem perkawinan 

adat di Desa Amandaraya Kecamatan 

Amandraya dengan Desa Hiliganöwö 

Kecamatan Teluk Dalam, salah satu 

perbedaanya ialah di Desa Amandraya 

dalam melunasi semua jujuran laki-laki 

membawa tujuh sirih berisi sirih, 

membawa beberapa ekor babi, 

beberapa paut emas, dan beberapa 

karung beras yang sudah disepakati 

oleh pihak mempelai perempuan. 

Sedangkan di Desa Hiliganöwö laki-

laki hanya melunasi jujuran yang di 

sepakati oleh pihak mempelai 

perempuan. Namun demikian, 

meskipun terjadi perbedaan dalam 

sistem perkawinan adat, tetap 

berpedoman pada ketentuan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Perkawinan adalah ikatan 

lahir bathin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk sebuah keluaraga 

atau rumah tangga yang bahagia, baik 

lahir ataupun bathin dengan 

berdasarkan Ketuhan Yang Maha Esa, 

dan dilangsungkan berdasarkan agama 

dan kepercayaannya. Kata kepercayaan 

harus dapat dimaknai sebagai wujud 

dari pelaksanaan menurut kebiasaan-

kebiasaan masyarakat. 

Perbedaan sistem budaya 

bukanlah hal yang mudah, dan bukan 

menjadi suatu pemicu pertengkaran, 

dan perpisahan atau perselisihan, salah 

satunya ialah perbedaan sistem 

perkawinan, tetapi perbedaan budaya 

sesungguhnya adalah suatu kekayaan 

bila kita mau berpikir positif, saling 

mengahargai dan menerima perbedaan 

budaya, dan tidak memiliki 

pemahaman yang salah tentang 

perbedaan budaya karena Indonesia 

memliki keanekaragaman. Untuk itu 

kesadaran budaya sangatlah di 

butuhkan didalam mengelola 

perbedaan- perbedaan budaya yang 

ada, karena perbedaan budaya sering 

menimbulkan konflik-konflik yang ada 

dalam masyarakat, karena masyarakat 

terkadang lupa bahwa pada dasarnya 

setiap masyarakat memiliki pola dan 

corak kebudayaan yang berbeda. 

Sistem hukum yang berlaku di 

Indonesia adalah sistem yang memiliki 

krakteristik yang khusus. Kekhususan 

itu muncul karena didasarkan pada 

sistem nilai- nilai yang sudah 
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berlangsung lama sebelum Indonesia 

ada. Sistem hukum yang berlaku 

didasarkan pada realitas kehidupan 

masyarakat itu sendiri sesuai dengan 

kebiasaan- kebiasaan yang dipahami 

oleh seluruh anggota masyarakat. 

Di Desa Amandraya sistem 

perkawinannya berbeda dengan sistem 

perkawinan di Desa Hiliganöwö, 

dengan perbedaan itu bisa menjadi 

masalah dan bisa juga menjadi 

keuntungan, karena jikalau sama-sama 

tidak tahu tentang budaya masing-

masing akan menjadi suatu pemecah, 

dan dengan sama-sama tahu tentang 

budaya masing-masing itu akan saling 

mendukung. Salah satu perbedaanya 

adalah sistem pelaksanaan perkawinan 

di Desa Amandraya dimana pada saat 

upacara adat perkawinan selesai 

pengantin perempuan ditandu oleh 

saudara laki-laki pengantin 

perempuan, dan itu tidak sembarang di 

tandu karena pengantin laki- laki akan 

memberi uang famezawa Ono Nihalö 

sedangkan di Desa Hiliganöwö itu 

tidak dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis 

merasa tertarik untuk menyelidiki 

bagaimana perbandingan adat dari 

kedua daerah tersebut. Berdasarkan 

latar belakang masalah tersebut yang 

menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

perbandingan sistem perkawinan adat 

nias di desa amandraya kecamatan 

amandraya kabupaten nias selatan 

dengan desa hiliganöwö kecamatan 

teluk dalam kabupaten nias selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis 

perbandingan sistem perkawinan adat 

di Desa Amandraya dengan Desa 

Hiliganöwö. Adapun teori yang 

relevandengan penelitian ini yaitu: 

1. Sistem perkawinan adat suku Nias. 

Sistem perkawinan adat suku 

Nias adalah patrineal yaitu 

mengikuti hitungan hubungan 

kekerabatan melalui laki-laki dengan 

adat setelah nikah yang virilocal, dan 

sistem perkawinan suku nias juga 

merupakan egsogami mempelai pria 

harus melunasi emas kawin kepada 

semua pihak yang punya hubungan 

famili dengan mempelai wanita 

terutama kepada pihak ibunya 

(uwu). 

2. Perkawinan. 

Perkawinan adalah hubungan 

ikatan lahir bathin antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha esa. 

3. Hukum adat atau hukum kebiasaan. 

Hukum adat atau hukum 

kebiasaan adalah hukum umum 

yang merujuk pada serangkaian 

aturan yang mengikat pada suatu 

masyarakat yang tidak tertulis dan 

bersumber dari kebiasaan yang 
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tumbuh berkembang pada 

masyarakat adat tertentu. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian hukum sosiologis atau sering 

disebut sebagai penelitian empris. 

Penelitian hukum sosiologi atau 

penelitian empris adalah untuk 

mengkaji atau melihat hukum dalam 

kenyataannya. 

Spesifikasi dari penelitian ini 

adalah upaya untuk menggambarkan 

fenomena yang ada dimasyarakat atau 

mendeskripsikan suatu gejala, dan 

peristiwa yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat, karena itu yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui, makna, perbedaan-

perbedaan sistem perkawinan di Desa 

Amandraya dan Desa Hiliganöwö. 

Data yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, 

dimana data primer ini adalah data 

yang masih mentah atau atau data yang 

belum melalui proses pengolahan yang 

di peroleh oleh peneliti langsung dari 

lapangan data primer tersebut di 

kumpulkan melalui pengamatan atau 

observasi, wawancara, studi dokumen. 

1. Pengamatan. 

Pengamatan adalah kegiatan 

mengamati langsung di lapangan 

dan melakukan pencatatan atas 

suatu objek yang di teliti dalam hal, 

peneliti mengadakan pengamatan 

langsung di lapangan objek 

penelitian, melakukan pencatatan 

mereduksi beberapa data yang di 

perlukan. 

2. Wawancara. 

Wawancara adalah teknik yang 

di lakukan dengan cara wawancara 

(interviu) atau bertanya secara 

langsung dengan bertatap 

muka’dengan menanyakan 

pertanyaan yang di pandang relevan 

dengan kajian penelitian. Juga 

merupakan cara yang digunakan 

untuk memperoleh keterangan 

secara lisan guna untuk mencapai 

tujuan tertentu, tujuannya yaitu 

untuk mengumpulkan data-data dan 

keterangan tentang kehidupan 

manusia. 

3. Studi Dokumen. 

Studi dokumen adalah teknik 

mengumpulkan data yang berwujud 

sumber data yang tertulis atau 

gambar, dalam bentuk dokumen 

resmi, buku, majalah, dan foto yang 

berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

a. Bahan Hukum Primer. 

Bahan hukum primer 

adalah bahan hukum yang bener-

benar sah, sebagai bahan hukum 

yang bersifat defintif, dengan 

alasan bahwa bahan hukum 

memliki kekuatan, bahan hukum 

primer memuat pedoman hukum. 

b. Bahan Hukum Sekunder. 
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Bahan hukum sekunder 

adalah bahan hukum yang di 

gunakan untuk mendukung 

bahan hukum primer. Bahan 

hukum sekunder yang di 

gunakan dalam penelitian ini 

adalah buku, catatan harian, dan 

karya lain yang berhubungan 

dengan penelitian. 

c. Bahan Hukum Tersier. 

Bahan hukum tersier adalah 

dokumen hukum yang 

menjelaskan bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder. 

Kamus hukum dan kamus besar 

bahasa Indonesia adalah sumber 

hukum tersier yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Analisis data yang dipergunakan 

di dalam penelitian ini adalah analisis 

data sesuai kualitatif yang bersifat 

deskripstif. Menurut Denzim dan 

Lincoln bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Dalam hal 

analisis data kualitatif, Bogdan (dalam 

Sugiyono 2019:319) menyatakan bahwa 

analisis data adalah suatu proses 

mencari dan menyusun data secara 

sistematis data tersebut diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan saat 

observasi, dan bahan acuan yang lain, 

sehingga dapat dengan mudah 

dipahami dan hasil temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Dengan telah mengumpulakan data-

data atau informasi yang berkaitan, 

maka penelitian akan menganalisis 

fenomena yang terjadi secara logis dan 

sistematis. 

Penelitian Deskriptif adalah suatu 

metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian Deskriptif untuk 

menggambarkan fenomena yang ada. 

Sehingga metode penelitian ini hanya 

bertitik satu fokus utamanya adalah 

menjelaskan objek penelitiannya, 

sehingga dapat menjawab semua apa 

peristiwa atau apa fenomena yang 

sedang terjadi. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian 

dan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh penulis di Desa Amandraya dan 

Desa Hiliganowo selama 25 hari yakni 

dari bulan Januari hingga bulan 

Februari. Menurut hasil wawancara 

dari tokoh adat desa Amandraya an. 

Sofuziduhu Laia, mengatakan bahwa 

benar sistem perkawinan di wilayah 

desanya mengunakan upacara sistem 

perkawinan menurut hukum adat yang 

ada di desa Amandraya Kecamatan 

Amandraya Kabupaten Nias Selatan 

sampai saat ini. Tokoh adat juga 

memberikan keterangan bahwa acara 

perkawinan menjadi tradisi adat dan 

menjadi syarat antara laki-laki dan 

perempuan untuk dipersatukan 

menjadi satu demi membentuk 
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keluarga baru sehingga perkawinan 

dapat di anggap sah apabila kedua 

belah pihak sudah melangsungkan 

perkawinan secara adat, perkawinan di 

desa Amandraya harus melalui 

tahapan ketentuan dan syarat adat 

yang sudah turun temurun, ditaati dan 

dipatuhi oleh seorang laki-laki sesuai 

ketentuan yang ada di desa Amandraya 

karna jika tidak akan diberikan sanksi 

sesuai pelanggaran yang dilakukan. 

Jadi menurut tokoh adat desa 

Amandraya mengatakan perbedaan 

perkawinan bukan menjadi penghalang 

bagi desa yang satu menikah dengan 

desa yang lain. Memang benar ada 

perbedaan-perbedaan dalam sistem 

perkawinan adat, tetapi bukan menjadi 

acuan untuk saling membedakan dan 

menghakimi satu wilayah ke wilayah 

yang lain Karna pada setiap desa 

memliki aturan dan kewajiban masing-

masing. 

Sedangkan menurut hasil 

wawancara tokoh adat Hiliganöwö an. 

Naö Duha, mengatakan bahwa upacara 

perkawinan di desa Hiliganöwö sudah 

diterapkan sejak dulu oleh pendiri 

desa dan para tokoh-tokoh adat 

terdahulu dan diwariskan kepada 

generasi selanjutnya supaya 

mempertahankan sistem adat yang 

sudah dijadikan sistem hukum adat 

dalam perkawinan di Desa Hiliganöwö 

tersebut. Dan juga menyampaikan 

bahwa perkawinan di Desa 

Hiliganöwö merupakan upacara sakral 

bagi seorang laki-laki dan perempuan 

yang melangsungkan perkawinan 

untuk itu, harus menaati serta 

memenuhi segala kentetuan yang 

diberlakukan di desa tersebut supaya 

perkawinan dinyatakan sah baik 

menurut adat, maupun di instansi 

perintahan. Dan menurut tokoh adat 

desa Hiliganöwö perbandingan 

perkawinan didesa amandraya dengan 

desa desa Hiliganöwö tidak menjadi 

suatu pemisahan antara dua desa 

tersebut, karena setiap desa memliki 

tatacara perkawinan tersendiri. Tokoh 

adat mengatakan walau berbeda tetapi 

tujuannya tetap sama yaitu membentuk 

sebuah keluarga. Dalam hal ini kita 

sebagai masyarakat nias harus saling 

menghargai adat masing-masing. 

 

1. Hakikat Perkawinan Menurut 

Tokoh- tokoh Adat 

a. Sistem Perkawinan Adat Desa 

Amandraya 

Sistem perkawinan adat desa 

Amandraya memiliki sistem 

perkawinan adat di desa tersebut 

mulai dari melihat wanita atau 

datang kerumah perempuan 

(mamaigi niha) ataupun di beli, 

kemudian makan towi-towi, 

kemudian mamabu’u bongi, 

setelah itu membawa jujuran 

(folohe mbowo) kemudian baru 

tukar cincin/tunangan (mame’e 

laeduru), kemudian famabu’u 

mbongi untuk menyelesaikan 
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atau melunasi semua jujuran 

untuk persiapan pernikahan, dan 

dalam hal itu ada beberapa yang 

perlu di persiapkan seperti tujuh 

tempat sirih dan berisi sirih (fitu 

bola nafo) serta membawa ekor 

babi pernikahan, dan membawa 

beras oleh pihak laki-laki, setelah 

itu baru ditentukan tanggal 

pernikahannya, dan dalam acara 

pernikahan laki-laki membawa 

satu paut emas (sara balaki 

gana’a) sebagai pengganti 

pengantin, baru acara 

pemberkatan, dan acara adat. 

Perkawinan menurut tokoh 

adat desa Amandraya adalah 

merupakan suatu hubungan 

antara seorang laki- laki dan 

perempuan yang membuat 

komitmen dan ingin mebentuk 

sebuah keluarga. Dan mau 

menerima segala hal baik atau 

buruknya rumah tangga. 

b. Sistem Perkawinan Adat Desa 

Hiliganöwö. 

Sistem perkawinan yang 

berada di desa Hiliganöwö di 

mulai dari mamaigi niha, 

menerima atau fanema towi-towi, 

setelah mempererat hubungan 

(fanaro’ö towi-towi), kemudian 

proses tunangan, kemudian lanjut 

ketahap famu’u mbongi atau 

menayakan jujuran, kemudia 

membawa jujuran sekaligus 

menentukan tanggal pernikahan, 

acara lain baru dilaksanakan acara 

pernikahan setelah melalui proses 

adatnya. 

Menurut tokoh adat desa 

Hiliganöwö mengatakan bahwa 

perkawinan adalah suatu ikatan 

antara dua orang yaitu laki-laki 

dan perempuan yang sudah siap 

membentuk sebuah keluarga dan 

untuk mendapatkan keturunan. 

Dalam perkawinan tidak hanya 

membentuk keluarga masiang-

masing memliki tanggung jawab 

dan kewajiban, seperti suami 

harus memenuhi kebutuhan 

keluarga dan istri menurut 

kepada suami 

2. Pihak-pihak yang Terlibat dalam 

Perkawinan. 

Adapun pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses perkawinan 

desa Amandraya yaitu: 

a. Orang Tua, tugasnya untuk 

memutuskan dan mengarahkan 

pernikahan anak mereka, 

mempersiapkan hari pernikahan 

dan mengadakan serangkaian 

kegiatan pernikahan. 

b. Paman (sibaya kedua belah 

pihak), tugasnya sebagai paman 

dalam pihak laki-laki adalah 

mengarahkan, lebih tepatnya 

memberikan nasehat atau fame 

eraera sedangkan dalam pihak 

perempuan tugas seorang paman 

adalah hanya memberi nasehat 
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dan menerima segala keputusan 

dalam acara perkawinan tersebut. 

c. Saudara (talifusö), tugas seorang 

saudara pihak ayah adalah 

memantau segala kegiatan acara 

dan sekaligus turun tangan dalam 

kegiatan acara perkawinan 

sedang dalam pihak ibu tugas 

seorang saudara adalah ikut serta 

mengambil bagian dalam hal 

perkejaan baik memasak, 

memberikan siri, atau famizi afo, 

dan mempersiapkan tenda. 

d. Tokoh Adat, tugasnya sebagai 

sebagai mediator dalam 

perkawinan adat, tokoh adat 

memberikan nasehat kepada 

masyarakat, memecahkan 

masalah yang terjadi dalam 

masyarakat, mengembangkan 

kemampuan masyarakat dalam 

adat istiadat serta memelihara 

kesejahteraan hidup dalam 

masyarakat dan masih 

melestarikan sampai sekarang. 

e. Kepala Desa, tugasnya untuk 

mengarahkan dan memberikan 

nasehat serta mengikuti orahu 

dalam perkawinan tersebut. 

Adapun pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses perkawinan di 

desa Hiliganöwö yaitu: 

a. Tokoh adat, tugasnya sebagai 

sebagai mediator dalam 

perkawinan adat, tokoh adat 

memberikan nasehat kepada 

masyarakat, memecahkan 

masalah yang terjadi dalam 

masyarakat, mengembangkan 

kemampuan masyarakat dalam 

adat istiadat serta memelihara 

kesejahteraan hidup dalam 

masyarakat dan masih 

melestarikan sampai sekarang. 

b. Sibaya, tugasnya sebagai paman 

dalam pihak laki-laki adalah 

mengarahkan, lebih tepatnya 

memberikan nasehat atau fame 

eraera sedangkan dalam pihak 

perempuan tugas seorang paman 

adalah hanya memberi nasehat 

dan menerima segala keputusan 

dalam acara perkawinan tersebut. 

c. Saudara, tugas seorang saudara 

pihak ayah adalah 

memantau segala kegiatan acara 

dan sekaligus turun tangan dalam 

kegiatan acara perkawinan dan 

sekaligus menyampaikan 

maenemaene kepada saudaranya 

yang melangsungkan 

perkawinan, sedangkan dalam 

pihak ibu tugas seorang saudara 

adalah ikut serta mengambil 

bagian dalam hal perkejaan baik 

memasak, memberikan siri, atau 

famizi afo, dan mempersiapkan 

tenda. 

d. Kepala Desa, tugasnya untuk 

mengarahkan dan memberikan 

nasehat serta mengikuti orahu 

dalam perkawinan tersebut. 

3. Hak-hak yang Muncul dalam 

perkawinan 
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a. Hak-hak laki-laki dalam 

perkawinan desa Amandraya dan 

desa 

Hiliganöwö dan yaitu: 

1) Suami wajib dilayani dengan 

baik oleh istri. 

2) Dimintai izin oleh istri hendak 

keluar rumah. 

3) Suami berhak mendapatkan 

kewajiban biologis. 

4) Suami wajib ditaati oleh istri 

b. Hak-hak perempuan dalam 

perkawinan desa Amandraya dan 

desa Hiliganöwö yaitu: 

1) Istri wajib dinafkahi oleh 

suami. 

2) Istri berhak mendapatkan kasih 

sayang dari suami. 

3) Kebutuhan wajib terpenuhi 

oleh suami. 

4) Istri berhak dapat izin dari 

suami hendak mau ke rumah 

orang tua. 

Sehingga dapat disimpulan 

bahwa dari semua hasil wawancara 

yang sudah dilakukan oleh peneliti 

dalam dihasilkan bahwa memang 

ada beberapa hal yang bisa 

dibandingkan dalam sistem 

perkawinan di antara dua desa 

tersebut. Dan dalam perbandingan 

tersebut peneliti mengetahui dari 

perbandingan-perbandingan itu 

yang memang menghubungkan 

sebuah sistem perkawinan yang ada 

di Nias, dikarenak satu wilayah ada 

satu adat dan hokum alamnya 

semua akan dilakukan atau 

dilaksanakan sesuai dengan aturan 

dan masa terbentuknya berbagai 

sistem perkawinan di Nias. 

Dari perbandingan sistem 

tersebut bukan menjadi suatu ajuan 

untuk membedakan bahwa 

menghakimi satu wilayah kewilayah 

yang lain disebabkan karena setiap 

terbentuknya desa ataupun wilayah 

sudah memiliki ketentuan dan 

kewajiban dari masing-masing petua 

ataupun nenek moyang mereka, apa 

yang dilakukan dapat dilaksanakan 

seturut dengan sistem yang sudah 

ada sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka hipotesis yang menegaskan 

bahwa jika perbedaan dan 

perbandingan sistem perkawinan 

adat di desa Amandraya dengan 

desa Hiliganöwö tidak dipandang 

sebagai pertentangan, maka 

perbedaan sistem perkawinan adat 

dimaksud dapat dijadikan sebagai 

alat pemersatu dan kekayaan 

bersama yang harus dikembangkan 

ke arah yang lebih baik lagi sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Dengan 

ini dinyatakan diterima atau ada 

hubungan antara jika tidak ada 

perbedaan maka akan jadi 

pemersatu, itu berarti hipotesis 

penelitian adalah H1. 

 

D. Penutup 
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Berdasarkan pada hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti tentang Perbandingan 

Sistem Perkawinan Adat Nias di Desa 

Amandraya Kabupaten Nias Selatan 

dengan Desa Hiliganöwö Kecamatan 

Teluk Dalam Kabuputaen Nias Selatan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

desa yang berada di Pulau Nias 

memiliki keragaman dan keunikan 

dalam melangsungkan perkawinan 

namun, sistem perkawinan tersebut 

masih diakui dan ditaati setiap desa 

sampai saat ini khususnya di Desa 

Amandaraya dan Desa Hiliganöwö 

yang berada di Kabupaten Nias 

Selatan. Sistem adat tersebut memiliki 

tujuan yang penting kepada laki-laki 

dan perempuan yang melangsungkan 

perkawinan agar budaya adat dapat 

dilestarikan secara turun temurun. 
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